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METODE PENELITIAN

A. PENELITIAN LAPANGAN

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang
memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasar perwujudan
satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan sosial manusia. Penelitian kualitatif
merupakan proses penelitian yang bertujuan memahami suatu masalah
kemanusiaan yang didasarkan pada penyusunan suatu gambaran yang kompleks
dan menyeluruh menurut pandangan yang rinci dari para informan serta

dilaksanakan di tengah setting alamiah.

Bogdan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwandi menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya dilakukan dengan

menggunakan data empiris.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi kasus.
Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau
menginterpretasi suatu kasus dalam konteksnya secara natural tanpa adanya
intervensi dari pihak luar. Jenis penelitian ini akan segera berlaku jika terdapat

pertanyaan mengenai bagaimana (how) dan mengapa (why). Kecenderungan dalam



studi kasus ini adalah bahwa studi ini berusaha untuk menyoroti suatu keputusan
atau seperangkat keputusan, dan mengapa keputusan tersebut diambil, bagaimana

pelaksanaannya, dan apakah hasilnya.

Alasan digunakannya jenis penelitian studi kasus adalah karena metode
penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian deskriptif, dimana metode
kualitatif ini dalam pelaksanaannya dapat dilakukan melalui studi kasus maupun
studi komparasi. Berdasarkan hal tersebut, jenis penelitian studi kasus ini dipilih
juga karena sifat kecenderungannya yang biasa memperhatikan permasalahan
mengenai mengapa suatu kebijakan diambil dan bagaimana pelaksanannya, karena
dalam penelitian ini yang ingin diteliti adalah bagaimana implementasi metode
Sorogan dalam mata pelajaran Al- Qur’an Hadis kelas VIII di MTs YAPI Pakem

Sleman Yogyakarta.

2. Tempat atau Lokasi Penelitian

Profil singkat tempat penelitian:

Nama Sekolah : MTs YAPI PAKEM
Alamat Sekolah : JIn. Kaliurang km 17 Pakem
Desa/ Kelurahan : Pakembinangun

Kecamatan : Pakem

Kabupaten/Kota : Kab. Sleman

Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta



Status Sekolah : Swasta

3. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan pengertian ini
maka informan dapat dikatakan sama dengan responden, apabila pemberian
keterangannya karena dipancing oleh pihak peneliti. Istilah “informan” ini banyak
digunakan dalam penelitian kualitatif.! Pada penelitian jenis kuantitatif informan
sering disebut sebagai responden karena hanya memberikan respon terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang disajikan peneliti. Dalam penelitian kualitatif disebut
informan karena bersifat memberikan informasi secara mendalam yang dibutuhkan

peneliti.
4. Teknik Penentuan Informan

Menurut pendapat Spradley dalam Faisal informan harus memiliki beberapa

kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu:

1. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau
medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini
biasanya ditandai oleh kemampuan memberikan informasi di luar kepala
tentang sesuatu yang ditanyakan.

2. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan

yang menjadi sasaran atau penelitian.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta.
2006), hal. 145.



3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan unuk dimintai
informasi.

4. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau
dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan

informasi.

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling, di mana pemilihan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun yang
menjadi informan penelitian ialah Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran, dan

Beberapa peserta didik.
5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara.? Burhan bungin mengemukakan bahwa Metode pengumpulan
data adalah bagian instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau
tidak suatu penelitian.® Dalam hal ini diperlukan adanya teknik pengambilan data
yang dapat digunakan secara cepat dan tepat sesuai dengan masalah yang diselidiki
dan tujuan penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode yang dapat

mempermudah penelitian ini, antara lain:

1. Metode Observasi

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.
137.

3 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 129.



Observasi merupakan suatu cara yang sangat bermanfaat, sistematik dan selektif
dalam mengamati dan mendengarkan interaksi atau fenomena yang terjadi.* Jadi
metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.® Yang
dimaksud observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan langsung dengan
melihat, mengamati sendiri bagaimana proses metode Sorogan yang diterapkan di
MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta. Peneliti juga mencatat kegiatan apa saja
yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam pelajaran atau misalnya

ekstrakulikuler dari sekolah tersebut.
2. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan,
merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi (pengamatan), sudah tentu
para peneliti, walaupun dibantu oleh banyak asisten yang dapat menggantikan
observasi mereka secara bergiliran, karena kekurangan data yang di dapat dari
observasi harus diisi dengan data yang didapat dari wawancara.® Wawancara adalah
teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan keterangan
responden melalui percakapan langsung dan berhadapan. Wawancara atau
interview adalah proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan

4 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian; Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 236-237.

5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, Cet 5, 2011), hal. 118.

& Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
hal. 62.



responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman

(guide) wawancara.’
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis.2 Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga

memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi
diwaktu silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini di sebut dokumen dalam arti luas
termasuk monument, artefak, foto, tape, mikrofilm, disc, CD, harddisk, flashdisk,

dan sebagainya.
6. Keabsahan Data

Semua data yang diperoleh dari lapangan yang telah dipisahkan kemudian
disusun untuk mencari pola, hubungan dan kecenderungan hingga sampai pada
tahap kesimpulan. Untuk memperkuat kesimpulan dari penelitian diperlukan
verifikai ulang atau menambahkan data baru yang mendukung kesimpulan tersebut
sehingga kesimpulan akan menjadi data yang valid. Dalam proses ini peran bahan
bacaan atau literature review dapat membantu peneliti untuk memperoleh
kesimpulan yang valid berkaitan dengan hasil data yang diperoleh dari lapangan

dengan triangulasi data.

7 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal.
133.

& Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, Cet 5, 2011), hal. 124.



Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Sugiyono memaparkan triangulasi dapat

juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian.®

Penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik dimana
peneliti mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber (informan),
hingga data tersebut bisa dinyatakan benar (valid) dan juga melakukan observasi

serta dokumentasi diberbagai sumber.

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada

orang lain. Proses analisis data penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta CV, 2010).



lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun analisis data
dalam penelitian kualitatif difokuskan selama proses di lapangn bersamaan dengan
pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles, Huberman dan Saldana, yaitu analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Berikut langkah-langkah dalam analisis data model

Miles, Huberman dan Saldana:'®

a) Kondensasi Data

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatan- catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-
dokumen, dan materi — materi empiris lainnya.

b) Data Display/ Penyajian Data

Data display adalah data yang telah mengalami proses reduksi yang langkah
selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian
data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, maupun diagram.
Tujuan penyajian data disini adalah untuk mempermudah dalam memahami hal
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan hal-hal yang telah
difahami tersebut. Data yang didapat kemudian dijelaskan hubungannya dengan

data yang lain sehingga terbentuk suatu korelasi data terkait permasalaan penelitian.

10 Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook, Edition 3, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi, (Jakarta: Ul Press,2014), him.31



c) Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan didasarkan atas rumusan masalah yang difokuskan lebih
spesifik dan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil analisis merupakan jawaban

dari persoalan penelitian yang telah ditetapkan.



